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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan

metode kualitatif deskriptif. Menurut Denzin dan Licoln dalam

Metode Penelitian Skripsi Tesis Disertasi dan Karya Ilmiah

menyebutkan bahwa kata kualitatif menyiratkan penekanan pada

proses dan makna yang tidak dikaji secara ketat atau belum diukur

dari sisi kuantitas, jumlah, intensitas, atau frekuensinya.

Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan

pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki

suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini,

peneliti menekankan sifat realitas yang terbangun secara social,

hubungan erat antara peneliti dan subjek yang diteliti. Sedangkan

penelitan kualitatif deskriftif adalah penelitian yang berusaha

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian, yang terjadi saat

sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada

masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian

berlangsung.
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Melalui peneletian deskriptif, peneliti berusaha

mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat

perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa

tersebut. Variable yang diteliti bisa tunggal (satu variable) bisa

juga lebih dari satu variable.

Penelitian deskriptif sesuai karakteristiknya memiliki langkah-

langkah tertentu dalam pelaksanaannya. Langkah-langkahnya

diawali dengan dengan adanya masalah, menentukan jenis

informasi yang diperlukan, menentukan prosedur pengumpulan

data melalui observasi atau pengamatan, pengolahan informasi

atau data, dan menarik kesimpulan penelitian.1

B. Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah  informan. Informan adalah orang

dalam pada latar penelitian atau orang yang di manfaatkan untuk

memberi informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi tempat

penelitian) jadi syarat nya ia harus harus mempunyai banyak

pengalaman tentang lokasi penenlitian. Pada penelitian ini yang

1 Juliansyah Noor. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis,
Disertasi, dan Karya Ilmiah. (Jakarta:Kencana, 2015), 33.
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menjadi subjek penelitian adalah guru-guru, kepala sekolah, dan

staff yang bekerja di MTsN 2 Kota Serang.

C. Prosedur pengumpulan data

Dalam metode penenelitian kulitatif, peneliti merupakan

instrumen utama ( key instrument), pengumpulan data dalam

penelitian kualitatif di lakukan langsung oleh peneliti melalui

observasi, wawancara, serta pengkajian dokumentasi (catatan atau

arsip). Berlangsungnya proses pengumpulan data dalam

penenlitian ini, diharapkan mampu memperoleh data yang di

perlukan, keberhasilan peneneliti sangat tergantung dari data

lapangan maka ketepatan, ketelitian rincian, kelengkapan dan

keluasan dari informasi yang di amati di lokasi penelitian sangat

penting.

Dalam penenlitian ini, pengumpulan data akan

menggunakan alat dan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Wawancara Mendalam, melaluai wawancara mendalam

kemamapuan intelektual sebagai bagian dari akar

profesionalita, yang berupa pemikiran dan gagasan serta

wawasan seseorang dapat terungkap. dan metode ini dibagi
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menjadi dua pedoman wawancara terstruktur dan tidak

terstruktur. Dalam penenlitian ini penulis menanyakan

beberapa pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian

diperdalam dengan mengorek pertanyaan lebih lanjut. Metode

ini digunakan penulis untuk memperoleh data yang efektif dan

relavan untuk mendapatkan informasi, tanggapan dan hal-hal

yang berhubungan dengan penelitian.

2. Obsevasi (pengamatan) yaitu,dilakukan dengan mengamati apa

yang dikerjakan seseorang tersebut dan mendengarkan apa

yang di ucapkan dan berpartisipasi dalam aktifitas mereka.

Metode ini dipergunakan hampir seluruh proses pengumpulan

data penenlitian. Observasi ini di lakukan untuk mendapatkan

data tentang letak geografis sekolah pelaksanaan pembinaan

kecerdasan emosional dan spiritual, serta seluruh data lain

yang diperlukan dalam proses penenlitian.

3. Dokumentasi yaitu, digunakan untuk mengamati catatan

peristiwa yang sudah dilaksanakan. Metode ini digunakan

untuk memperoleh data yang sifatnya dokumenter, seperti data

sejarah berdirinya sekolah, profil sekolah, jumlah guru, jumlah
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siswa, struktur organisasi serta sarana prasarana yang ada di

MTsN 2 Kota Serang.2

D. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agara

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,dalam arti lebih

cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah. Dalam

penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alat penelitian

adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai

instrument juga harus divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif

siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan.

Validasi terhadap peneliti meliputi pemahaman metode

penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang

diteliti, persiapan peneliti memasuki objek penelitian baik secara

akademik maupun logikanya. Yang melakukan validasi adalah

peneliti sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman

2Jonathan Sarwono. Metode penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,
(yogyakarta: Graha, 2006), 223.
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terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap

bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan.3

Untuk lebih menguatkan penelitian, peneliti menggunakan

instrument penelitian yakni angket merupakan daftar pertanyaan

tertulis mengenai masalah tertentu dengan ruang untuk jawaban

bagi setiap pertanyaan.

E. Tekhnik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai

sumber, dengan menggunakan tekhnik pengumpulan data yang

bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus

menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengamatan yang terus-

menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Data

yang diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif (walaupun

tidak menolak data kuantitatif), sehingga  tekhnik analisis data

belum ada polanya yang jelas.4

3 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2015), 305

4 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. 333


